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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menggambarkan implementasi kegiatan shalat dhuha dalam
membentuk karakter religius siswa kelas I di Madrasah Ibtidaiyah Islamic Centre Bin Baz
Yogyakarta. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan subjek guru
kelas 1, melalui teknik observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi, sedangkan analisis
data mengikuti model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi, penyajian, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa shalat dhuha dilaksanakan secara
berjamaah setelah halagah tahfidz dengan metode talaqqi, di mana guru membimbing bacaan
dan gerakan untuk ditirukan siswa sehingga menumbuhkan kedisiplinan, rasa syukur, serta
pembiasaan akhlak baik. Tantangan seperti kurangnya fokus dan keterbatasan waktu diatasi
melalui peningkatan pengawasan serta penataan jadwal. Kebaruan penelitian ini terletak
pada pemaparan rinci mengenai integrasi shalat dhuha sebagai rutinitas pembelajaran
berbasis pembiasaan ibadah pada usia dini, khususnya penggunaan metode talaqqi yang
efektif untuk kelas rendah MI dan berdampak langsung pada pembentukan karakter religius
siswa.

Kata kunci: Shalat Dhuha, Karakter Religius, Pembiasaan Ibadah, Pendidikan Dasar Islami
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PENDAHULUAN

Pendidikan Agama Islam pada jenjang pendidikan dasar memiliki kontribusi penting
dalam pembentukan karakter religius peserta didik, terutama melalui proses internalisasi
nilai dan pembiasaan ibadah sejak usia dini (Zahirah et al., 2025). Perkembangan sosial dan
budaya yang cepat pada era modern menyebabkan anak-anak semakin terpapar pola hidup
pragmatis dan materialistis, sehingga perhatian terhadap praktik ibadah cenderung
menurun (Arivianto et al., 2022). Kondisi ini menuntut lembaga pendidikan Islam untuk
mengembangkan strategi pembinaan religius yang lebih sistematis dan berbasis praktik
nyata agar siswa mampu menghayati ajaran agama secara komprehensif (Akbar et al., 2025).
Beberapa penelitian terkini menegaskan bahwa pembiasaan ibadah harian di sekolah dapat
memberikan kontribusi signifikan terhadap pembentukan karakter religius anak, termasuk
aspek kedisiplinan, tanggung jawab, dan spiritualitas (Rahmawati, I., & Setiawan, 2021).

Pada pendidikan dasar, kegiatan ibadah tidak cukup hanya disampaikan melalui
materi kognitif, tetapi membutuhkan keteladanan dan keterlibatan emosional siswa agar
nilai-nilai yang diajarkan dapat terinternalisasi secara berkelanjutan (Al Anshori et al., 2025).
Penelitian mutakhir menunjukkan bahwa pendekatan pembiasaan (habituation) terbukti
menjadi strategi efektif dalam membentuk perilaku religius pada anak usia sekolah dasar
(Hidayat, R., & Yuningsih, 2020). Dalam konteks ini, pelaksanaan shalat dhuha menjadi salah
satu bentuk ibadah sunnah yang memiliki potensi besar dalam menumbuhkan nilai spiritual,
rasa syukur, dan kedisiplinan siswa (Adibah, 2024). Selain memiliki landasan teologis yang
kuat, pelaksanaan shalat dhuha secara rutin juga mendukung perkembangan karakter positif
anak, terutama ketika dilakukan dengan bimbingan yang tepat (Supriatna et al., 2024).

Madrasah Ibtidaiyah Islamic Centre Bin Baz Yogyakarta merupakan lembaga
pendidikan yang mengintegrasikan pembiasaan ibadah ke dalam kurikulum harian, salah
satunya melalui program rutin shalat dhuha (Danuwara & Giyoto, 2024). Kegiatan ini
dilaksanakan setiap pagi sebelum waktu istirahat dan telah menjadi bagian penting dari
budaya madrasah. Guru berperan aktif dalam memimpin, membimbing bacaan, serta
mengawasi gerakan siswa, khususnya di kelas I yang masih berada pada tahap
perkembangan penguasaan ibadah dasar. Pelaksanaan secara berjamaah memberikan
pengalaman spiritual bersama yang mendorong munculnya nilai kedisiplinan, kebersamaan,
dan keikhlasan. Namun demikian, masih ditemukan beberapa kendala seperti kurangnya
fokus siswa, keterbatasan waktu pelaksanaan, dan perlunya pengawasan yang lebih intensif.
Tantangan ini sejalan dengan temuan penelitian lain yang mengungkap bahwa pembiasaan
ibadah di sekolah dasar membutuhkan strategi khusus agar dapat berjalan optimal, terutama
dari segi pendampingan guru dan manajemen waktu (Fauziah, S., Rahmat, A., & Lestari,
2020).

Sebagai respon terhadap tantangan tersebut, guru kelas I menerapkan metode talagqi,
yaitu metode pembelajaran langsung melalui pelafalan guru yang diikuti siswa (Krisnawati
& Khotimah, 2021). Metode ini dinilai efektif dalam memperbaiki kualitas bacaan dan
gerakan shalat, sekaligus memperkuat pendekatan keteladanan sebagai bagian dari
pendidikan karakter Islami (Hartati et al., 2025). Sejumlah kajian terbaru menekankan bahwa
metode falagqi merupakan pendekatan yang relevan untuk anak usia dini karena melibatkan
proses demonstrasi, imitasi, dan pemahaman makna secara bertahap (Zulfikar & Azzahro,
2024). Dukungan madrasah melalui penjadwalan kegiatan secara rutin memperkuat
pelaksanaan program ini sehingga siswa terbiasa melaksanakan ibadah secara benar dan
konsisten (Zulfikar & Azzahro, 2024).
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Secara teoritik, pembentukan karakter religius dalam pendidikan Islam merujuk pada
integrasi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik sebagaimana digariskan dalam konsep
tarbiyah dan ta’dib (Zahra et al., 2024). Pembiasaan ibadah seperti shalat dhuha diyakini
mampu mengembangkan kesadaran spiritual, membangun kedisiplinan, serta membentuk
akhlak yang baik pada anak (Ridhwan et al, 2025). Temuan-temuan sebelumnya
menegaskan bahwa internalisasi nilai religius melalui praktik ibadah nyata menghasilkan
dampak yang lebih kuat dibandingkan dengan pengajaran ceramah semata (Alawiyah, 2021;
Wulandari, 2022). Dengan demikian, pembiasaan shalat dhuha tidak hanya berfungsi sebagai
kegiatan ibadah, tetapi juga sebagai sarana pembentukan karakter yang integral dalam
pendidikan Islam (Taubah et al., 2024)

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan
implementasi kegiatan shalat dhuha dalam membentuk karakter religius siswa kelas I di
Madrasah Ibtidaiyah Islamic Centre Bin Baz Yogyakarta. Secara khusus, penelitian ini
bertujuan untuk: (1) menjelaskan praktik pelaksanaan shalat dhuha di kelas I (2)
mengidentifikasi nilai-nilai religius yang ditanamkan melalui kegiatan tersebut; dan (3)
menggambarkan kendala yang dihadapi guru selama pelaksanaan program.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan
memberikan gambaran mendalam mengenai pelaksanaan kegiatan shalat dhuha dan
kontribusinya terhadap pembentukan karakter religius siswa kelas I Madrasah Ibtidaiyah
Islamic Centre Bin Baz Yogyakarta. Pendekatan ini dipilih karena fenomena yang dikaji
bersifat alami, kontekstual, serta membutuhkan pemahaman holistik terhadap proses
pembiasaan ibadah yang terjadi di lingkungan sekolah. Fokus penelitian diarahkan pada
aktivitas guru dalam membimbing siswa serta respon siswa selama mengikuti kegiatan
ibadah harian.

Subjek penelitian meliputi guru kelas I sebagai informan utama dan siswa kelas I
sebagai peserta kegiatan. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive dengan
mempertimbangkan keterlibatan langsung mereka dalam pelaksanaan shalat dhuha. Sumber
data dalam penelitian ini meliputi data primer yang diperoleh melalui observasi dan
wawancara, serta data sekunder dari dokumentasi sekolah yang berkaitan dengan program
pembiasaan ibadah.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan tiga cara, yaitu observasi, wawancara,
dan dokumentasi (Nurfajriani et al., 2024). Observasi digunakan untuk mencermati langsung
proses pelaksanaan shalat dhuha, termasuk tahap persiapan, tata cara ibadah, serta metode
bimbingan guru selama kegiatan berlangsung. Wawancara mendalam dilakukan kepada
guru kelas untuk menggali informasi mengenai tujuan, strategi, dan kendala yang dihadapi
dalam membina karakter religius melalui kegiatan rutin tersebut.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan model interaktif Miles dan Huberman
yang terdiri atas tiga tahap utama: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
(Qomaruddin & Sa’diyah, 2024). Pada tahap reduksi data, informasi hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi diseleksi serta dikelompokkan sesuai fokus penelitian.
Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk uraian naratif sehingga pola-pola penting dapat
terlihat secara jelas. Tahap akhir berupa penarikan kesimpulan dilakukan secara terus
menerus sepanjang proses penelitian untuk memastikan temuan yang diperoleh benar-benar
mencerminkan kondisi di lapangan.
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Keabsahan data dijaga melalui teknik triangulasi, khususnya triangulasi teknik dan
sumber. Hasil observasi dibandingkan dengan temuan wawancara dan dokumentasi untuk
memastikan konsistensi informasi. Pendekatan triangulatif ini memberikan jaminan bahwa
data yang diperoleh akurat, kredibel, dan dapat dipertanggungjawabkan sebagai gambaran
nyata pelaksanaan shalat dhuha dalam pembentukan karakter religius siswa kelas I.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan shalat dhuha di Madrasah Ibtidaiyah
Islamic Centre Bin Baz Yogyakarta telah berjalan secara rutin dan terstruktur sebagai bagian
dari program pembiasaan ibadah. Pelaksanaan dilakukan setiap pagi setelah halaqah tahfidz
dan dipimpin langsung oleh guru halagah yang bertindak sebagai imam serta pembimbing
bacaan. Kegiatan berlangsung sekitar sepuluh menit sebelum waktu istirahat. Berdasarkan
observasi lapangan, kegiatan shalat dhuha dilaksanakan secara berjamaah dengan metode
talaqqi, di mana guru melafazkan bacaan dan siswa menirukannya. Guru memberikan
pengawasan penuh terhadap gerakan dan bacaan sehingga siswa dapat mengikuti tata cara
shalat dengan benar sejak dini. Setelah shalat, siswa melanjutkan kegiatan dengan zikir
bersama dan mendengarkan nasihat singkat dari guru tentang keutamaan ibadah.

Tujuan pelaksanaan kegiatan ini terlihat jelas dari penanaman nilai-nilai religius yang
dilakukan guru, seperti disiplin, rasa syukur, keikhlasan, dan akhlak baik. Penjelasan
mengenai keutamaan shalat dhuha disampaikan pada awal pelaksanaan program agar siswa
memahami makna ibadah yang dilakukan. Hasil observasi menunjukkan adanya perubahan
perilaku yang cukup signifikan, seperti meningkatnya kedisiplinan siswa, kemampuan
mengikuti instruksi, serta kesiapan mental dalam memulai kegiatan pembelajaran setelah
ibadah pagi. Kebiasaan ini tidak hanya berfungsi sebagai rutinitas, tetapi juga sebagai media
pembentukan karakter religius yang berkelanjutan.

Peran guru terlihat sangat dominan dalam pelaksanaan kegiatan shalat dhuha. Guru
tidak hanya mengatur waktu dan teknis pelaksanaan, tetapi juga memberikan keteladanan
dalam praktik ibadah. Selama kegiatan berlangsung, guru memastikan seluruh gerakan
dilakukan dengan benar serta memberikan bimbingan langsung jika terdapat siswa yang
masih kesulitan. Keteladanan guru juga berdampak pada terbentuknya hubungan emosional
antara guru dan siswa melalui kegiatan spiritual harian yang dilakukan bersama. Kehadiran
guru sebagai figur yang membimbing dan memberi contoh menjadi faktor kunci
keberhasilan pembiasaan ibadah ini.

Penelitian ini juga menemukan beberapa tantangan, terutama terkait kurangnya fokus
siswa selama pelaksanaan ibadah. Usia siswa yang masih sangat dini membuat konsentrasi
mereka mudah teralihkan. Keterbatasan waktu antara kegiatan tahfidz dan pembelajaran
juga menjadi kendala teknis yang harus diperhatikan. Guru berupaya mengatasi hambatan
tersebut dengan meningkatkan intensitas pengawasan, memberikan arahan dengan bahasa
sederhana, serta memastikan susunan waktu kegiatan tetap konsisten. Dukungan sekolah
dalam menyediakan jadwal dan ruang khusus untuk kegiatan ini turut memperkuat
keberlangsungan pembiasaan ibadah.

Dampak kegiatan shalat dhuha terhadap pembentukan karakter religius siswa tampak
jelas dari hasil wawancara dan observasi. Siswa menjadi lebih tertib, memiliki rasa tanggung
jawab yang lebih tinggi, serta menunjukkan antusiasme mengikuti kegiatan tanpa paksaan.
Nilai-nilai religius seperti syukur dan ketenangan batin juga tercermin dari perilaku mereka
setelah beberapa minggu pelaksanaan rutin. Pembiasaan ini diharapkan dapat terus
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berkelanjutan sehingga perilaku religius yang terbentuk tidak hanya tampak di sekolah,
tetapi juga terbawa dalam kehidupan sehari-hari siswa.

Tabel 1. Ringkasan Temuan Kegiatan Shalat Dhuha di MI ICBB Yogyakarta

Aspek yan Indikator Persentase
pee yans Temuan Utama . . Peran Guru Kemunculan
Diamati Perilaku Siswa .
Perilaku
Shalat dhuha | Mengatur barisan,
. . Mengikuti membimbing
Ketertiban terlaksana rutin, . .
i instruksi, bacaan, 85%
Pelaksanaan berjamaah, dan . . .
. berbaris rapi mengawasi
tertib
gerakan
Siswa hadir tepat Datang sebelum | Menjadi teladan,
waktu dan . L .
.. . dimulai, tidak memberi arahan
Kedisiplinan mengikuti . 80%
. meninggalkan sebelum
kegiatan tanpa bari
arisan pelaksanaan
paksaan
Siswa mula.1 Menjawab Memberikan
Pemahaman memahami pertanyaan guru nasihat dan
o keutamaan shalat yaar ’ ) 75%
Nilai Ibadah antusias penjelasan makna
dhuha secara e
mengikuti zikir shalat dhuha
sederhana
Ketenangan Siswa
dan Siki menunjukkan Duduk rapi saat | Memimpin zikir 7894
 orsab sikap lebih tenang | zikir, tidak ribut dan doa ’
Spiritual )
setelah kegiatan
Guru
Hambatan Beberapa siswa meningkatkan
Mengobrol,
dalam kurang fokus . . pengawasan dan 25%
e melihat sekitar .
Pelaksanaan | karena usia dini memberikan
instruksi berulang

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keseluruhan pelaksanaan shalat dhuha memberi
dampak positif terhadap perkembangan karakter religius siswa, didukung oleh peran guru
yang kuat serta pembiasaan ibadah yang dilakukan secara konsisten dan terjadwal. Temuan
ini memperkuat bahwa pembiasaan ibadah di usia awal merupakan strategi efektif dalam
membentuk karakter dan perilaku religius di lingkungan pendidikan dasar Islam.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan shalat dhuha di Madrasah Ibtidaiyah
Islamic Centre Bin Baz Yogyakarta berjalan terstruktur dan konsisten, sehingga mampu
menjadi sarana pembentukan karakter religius siswa. Pembiasaan ibadah ini dilakukan
melalui pelaksanaan berjamaah, bimbingan langsung guru, serta pengawasan yang intensif,
sehingga siswa tidak hanya melaksanakan ibadah secara ritual, tetapi juga memahami nilai
spiritual di baliknya. Pembiasaan yang dilakukan setiap hari membentuk pola kedisiplinan,
tanggung jawab, dan ketenangan, sesuai dengan konsep pendidikan karakter Islam yang
menekankan keteladanan (uswah hasanah) dan latihan moral berulang sebagai sarana
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internalisasi nilai. Temuan ini memperlihatkan bahwa program pembiasaan ibadah yang
dilakukan secara konsisten dapat memperkuat perilaku religius siswa dalam aspek spiritual,
emosional, dan sosial

Selain memperkuat nilai religius, kegiatan shalat dhuha juga membangun etika sosial
siswa melalui aktivitas berjamaah yang mendorong terciptanya sikap saling menghormati
dan kebersamaan. Guru berperan penting dalam memastikan keberhasilan program melalui
keteladanan, motivasi spiritual, serta manajemen kelas yang efektif untuk menjaga fokus
siswa. Meskipun terdapat kendala seperti kurangnya konsentrasi sebagian siswa, strategi
guru dalam memberikan bimbingan dan penguatan positif mampu menjaga kelancaran
kegiatan. Secara keseluruhan, implementasi shalat dhuha di madrasah ini dapat dipahami
sebagai model pembiasaan ibadah yang efektif dalam pembentukan karakter Islami dan
layak dijadikan praktik baik bagi lembaga pendidikan lain.

KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa kegiatan shalat dhuha di Madrasah Ibtidaiyah
Islamic Centre Bin Baz Yogyakarta merupakan program pembiasaan ibadah yang efektif
dalam membentuk karakter religius siswa kelas 1. Pelaksanaan ibadah secara berjamaah
melalui metode talaqqi, di bawah bimbingan guru sebagai teladan utama, mampu
menumbuhkan kedisiplinan, ketaatan, rasa syukur, ketertiban, serta pemahaman nilai-nilai
keislaman sejak dini. Temuan ini menunjukkan bahwa pembiasaan ibadah yang terstruktur
dan konsisten dapat menjadi fondasi penting dalam pendidikan karakter Islami, sehingga
mendukung  pernyataan bahwa sekolah ~memegang peran strategis dalam
menginternalisasikan nilai religius pada peserta didik.

Dari temuan tersebut, terlihat implikasi yang kuat bahwa kegiatan shalat dhuha
bukan hanya berdampak pada dimensi spiritual siswa, tetapi juga memberi pengaruh positif
terhadap perilaku sehari-hari, terutama melalui penguatan akhlak dan sikap disiplin. Meski
demikian, penelitian ini memiliki batasan, di antaranya keterbatasan waktu observasi dan
fokus siswa yang masih fluktuatif, sehingga memungkinkan adanya dinamika perilaku yang
belum terekam secara menyeluruh. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan memperluas
subjek penelitian ke jenjang kelas lain, memperpanjang durasi pengamatan, serta mengkaji
pengaruh kegiatan ibadah rutin terhadap aspek perkembangan lain seperti sosial-emosional
dan motivasi belajar. Dengan langkah tersebut, penelitian masa depan dapat memberikan
gambaran yang lebih komprehensif mengenai efektivitas pembiasaan ibadah sebagai strategi
pembentukan karakter religius di lingkungan pendidikan dasar Islam.
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